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Jakarta (Kamis,26/06/2014,14:00) --- Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Ditjen
PHU) Kementerian Agama hari ini melakukan penandatanganan Perjanjian Pengangkutan Udara
Jamaah Haji Indonesia dengan Garuda Indonesia dan Saudi Arabian Airlines. Hal ini penting untuk
memastikan persiapan dan jaminan penyediaan sarana transportasi udara jamaah haji Indonesia dari
Tanah Air ke Arab Saudi pergi pulang sekaligus sebagai bagian dari rangkaian persiapan

Ditjen PHU Tandantangani Perjanjian Pengangkutan Udara Jamaah Haji
dengan Garuda Indonesia dan Saudi Arabian Airlines

penyelenggaraan ibadah haji 1435H/2014M.

Sehubungan itu, berikut beberapa informasi terkait transportasi udara jamaah haji Indonesia pada

penyelenggaraan ibadah haji 1435H/2014M:

1.

Rencana operasional haji berdasarkan kalender Arab Saudi sebagai berikut:

a. Pemberangkatan kloter pertama dari Tanah Air : tanggal 1 September 2014
b. Pemberangkatan kloter terakhir dari Tanah Air : tanggal 28 September 2014
c. Closing Date : tanggal 28 September 2014
d. Wukuf (hari Jum’at) : tanggal 03 Oktober 2014

e. Pemulangan kloter pertama dari Arab Saudi : tanggal 09 Oktober 2014

f.  Pemulangan kloter terakhir dari Arab Saudi : tanggal 05 Nopember 2014

Masa operasional penerbangan haji selama 28 hari baik Phase | Pemberangkatan maupun
Phase Il Pemulangan (tahun-tahun sebelumnya 30 hari)

Masa tinggal jemaah haji di Arab Saudi maksimal 39 hari (tahun-tahun sebelumnya 41 hari)

Jemaah haji Indonesia akan diberangkatkan melalui 12 Embarkasi dan Debarkasi Haji yaitu
Embarkasi Aceh, Medan, Batam, Padang, Palembang, Jakarta, Solo, Surabaya, Banjarmasin,
Balikpapan, Makassar dan Lombok dalam 371 kloter (tahun 2013 385 kloter)

Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Rl No. 87 Tahun 2014 tentang Penunjukan
Pelaksana Transportasi Udara Jemaah Haji Indonesia, bahwa:

a. PT. Garuda Indonesia akan mengangkut jemaah haji asal Embarkasi Aceh, Medan,
Padang, Palembang, Jakarta (khusus Provinsi DKI Jakarta dan Lampung), Solo,
Banjarmasin, Balikpapan, Makassar dan Lombok sebanyak + 83.144 orang

b. Saudi Arabian Airlines akan mengangkut jemaah haji asal Embarkasi Batam, Jakarta
(khusus Provinsi Jawa Barat dan Banten) dan Surabaya + 73.911 orang

Embarkasi Haji yang akan mendarat dan terbang melalui Bandara AMAA Madinah yaitu
Embarkasi Medan, Batam, Jakarta dan Surabaya.

Embarkasi Haji yang akan mendarat dan terbang melalui Bandara KAIA Jeddah vyaitu
Embarkasi Aceh, Padang, Palembang, Solo, Banjarmasin, Balikpapan, Makassar dan Lombok.
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8.

10.

11.

12.

Jenis dan kapasitas seat pesawat di masing-masing embarkasi haji:

NO EMBARKASI JENIS PESAWAT KAPASITAS SEAT | ASUMSI KLOTER
1 | Aceh Boeing 777 440 7
2 | Medan Boeing 777 440 15
3 | Batam Boeing 747 450 18
4 | Padang Boeing 747 455 13
5 | Palembang Boeing 747 455 13
6 Jakarta (GA) Boeing 747 455 24

Jakarta (SV) Boeing 747 450 83
7 | Solo Airbus 330 375 71
8 | Surabaya Boeing 747 450 64
9 | Banjarmasin Airbus 330 325 13

10 | Balikpapan Airbus 330 360 12
11 | Makasar Boeing 747 455 27
12 | Lombok Airbus 330 325 11

Jumlah Kloter 371

Peningkatan jenis dan kapasitas seat pesawat untuk 3 embarkasi haji dari tahun-tahun

sebelumnya yaitu:

a. Embarkasi Padang akan menggunakan jenis pesawat B-747 kapasitas 455 seat
(sebelumnya Airbus 330 kapasitas 374 seat)

b. Embarkasi Palembang akan menggunakan jenis pesawat B-747 kapasitas 455 seat
(sebelumnya Airbus 330 kapasitas 360 seat)

c. Embarkasi Makassar akan menggunakan jenis pesawat B-747 kapasitas 455 seat
(sebelumnya Airbus 330 kapasitas 375 seat)

Perusahaan penerbangan yang ditunjuk akan memberikan fasilitas barang bawaan sebagai

berikut:

a. Tas paspor

b. Tasjinjing yang akan dibawa di kabin pesawat, dapat diisi dengan berat maksimal 7 kg

c. Tas koper yang akan masuk bagasi dapat diisi dengan berat maksimal 32 kg

Dengan alasan keselamatan penerbangan, jemaah haji diminta membawa barang bawaan

sesuai dengan ketentuan. Apabila barang bawaan melebihi ketentuan, disarankan untuk

menggunakan jasa kargo.

Sesuai dengan edaran dari General Authority Civil Aviation (GACA) Arab Saudi, bahwa pihak

penerbangan (Garuda dan Saudia) akan memberikan kepada jemaah haji air zamzam

sebanyak 5 liter yang akan didistribusikan di asrama haji debarkasi.

Direktur Pelayanan Haji Dalam Negeri
Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah
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